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ABSTRAK  
 

Kakao sambung pucuk merupakan hasil perbanyakan vegetatif yang telah diadopsi oleh petani kakao di 
Indonesia. Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi keragaan tanaman kakao muda asal sambung pucuk 
pada ketinggian <300 m dpl, 300-600 m dpl dan >600 m dpl. Sebanyak 27 sampel tanaman diambil secara acak 
yang berada pada 3 ketinggian tempat di Sulawesi Selatan, masing-masing ketinggian diambil 3 sampel tanaman 
kakao asal sambung pucuk untuk diamati. Hasil pengukuran selanjutnya dikelompokkan berdasarkan ketinggian 
lokasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman, lingkar batang, lingkar tajuk dan jumlah cabang 
primer  yang berada pada ketinggian <300 m dpl tidak berbeda nyata dengan tanaman yang berada pada 
ketinggian 300-600 m dpl dan ketinggian >600 m dpl, namun tinggi batang primer dan jumlah daun kakao muda 
asal sambung pucuk pada ketinggian <300 mdpl berbeda nyata dengan tanaman yang berada pada ketinggian 
300-600 m dpl dan ketinggian >600 m dpl. 
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ABSTRACT 
 

Top grafting cocoa from vegetative propagation that has been adopted by cocoa farmers in Indonesia. The aim 
of this research is to identify the performance of young cocoa plants from top grafting at altitudes <300 m asl, 
300-600 m asl and >600 m asl. A total of 27 plant samples were taken randomly at 3 heights in South Sulawesi. 
The results showed that plant height, stem circumference, crown circumference, number of primary crown at 
an altitude of <300 meters above sea level were not significantly different from plants at an altitude of 300-600 
meters above sea level and at an altitude of >600 meters above sea level, but the stem height Primary and 
number of young cocoa leaves from top grafts at an altitude of <300 meters above sea level are significantly 
different from plants located at an altitude of 300-600 m asl and an altitude of >600 m asl. 
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PENDAHULUAN  
Kakao (Theobroma cacao L) merupakan tanaman yang berasal dari hutan Amazon (Wood dan 

Lass 1985). Meskipun bukan tanaman asli Indonesia, kakao telah ditanam secara luas di Indonesia. 
Indonesia merupakan negara penghasil kakao tertinggi keempat di dunia setelah Pantai Gading, Ghana, 
dan Ekuador (ICCO 2019). Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan yang banyak 
dibudidayakan dan menjadi unggulan dalam sub sektor perkebunan (Ditjenbun 2016), sehingga 
komoditas ini secara tidak langsung memiliki pengaruh terhadap bidang ekonomi, pengembangan 
wilayah, agroindustri dan lingkungan. 
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Kakao merupakan tanaman tahunan yang dapat diperbanyak secara generatif dan vegetatif. 
Perbanyakan vegetatif dapat dilakukan dengan metode grafting (sambung samping dan sambung 
pucuk), okulasi, dan somatic embriogenesis (SE) (ICCO 2000). Metode perbanyakan sambung pucuk 
telah banyak dilakukan oleh petani kakao di Indonesia, Malaysia dan Filipina, serta telah menjadi pilihan 
favorit untuk kegiatan replanting tanaman kakao (Sodré dan Gomes 2019). Hal tersebut didasari karena 
metode sambung pucuk cukup mudah dilakukan, dapat menghasilkan pertanaman yang seragam, serta 
penampilan sifat hasil penyambungan yang relatif sama dengan induknya sehingga dapat 
mempertahankan sifat-sifat baik yang diinginkan (Pranowo dan Wardiana 2016). 

Keunggulan metode sambung pucuk tersebut membuka peluang penggunaan yang dominan 
sebagai bahan tanam kakao. Kakao asal sambung pucuk memiliki perbedaan secara morfologi dengan 
kakao yang diperbanyak secara generatif. Perbedaan yang dapat dilihat secara langsung adalah tinggi 
batang dan percabangan. Tinggi batang pada tanaman kakao yang diperbanyak dengan cara generatif 
dapat mencapai 1-1.5 m, dengan membetuk jorquette sebanyak 3 hingga 5 cabang (FAO 1984). 
Keragaan morfologi tanaman dapat berpengaruh terhadap biomassa tanaman. Biomassa tanaman 
merupakan peubah yang penting untuk diamati karena dapat menggambarkan pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Selain itu, peubah ini juga merupakan input dalam penghitungan simpanan 
karbon tanaman. Biomassa tanaman dan simpanan karbon dipengaruhi oleh faktor umur tanaman, 
dimana peningkatan umur dapat meningkatkan kedua hal tersebut (Stephenson et al. 2014). 
 

METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di Sulawesi Selatan, pada tiga elevasi lahan yakni <300±137, 300-

600±415, dan >600±901 meter di atas permukaan laut (m dpl). Bahan yang digunakan adalah tanaman 
kakao muda asal sambung pucuk berumur 2-3 tahun. Koordinat dan elevasi lahan diukur menggunakan 
Global Positioning System (GPS) Garmin 76CSx. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) satu faktor dengan 
3 taraf elevasi lahan (<300, 300-600, dan >600 m dpl) dan 3 ulangan. Elevasi lahan <300 m dpl berkisar 
antara 15-242 m dpl, 300-600 m dpl berkisar antara 319 – 579 m dpl dan >600 m dpl berkisar antara 
650 – 1 186. Pada penelitian ini tidak dilakukan perbandingan dengan kakao asal generatif dan kakao 
yang sudah berproduksi maksimal. Pada masing-masing lokasi dan elevasi diambil 3 tanaman contoh 
untuk dianalisis secara destruktif. Sebanyak 27 sampel tanaman diambil secara acak dengan umur dan 
klon yang beragam dan dikelompokkan berdasarkan elevasi lahan.  

Pengamatan keragaan tanaman kakao muda asal sambung pucuk dilakukan dengan mengukur 
tinggi total tanaman dari permukaan tanah hingga titik tumbuh terakhir. Tinggi batang diukur dari 
pemukaan tanah hingga titik percabangan dengan kisaran tinggi batang 15 cm - 40 cm di atas permukaan 
tanah. Lingkar batang diukur berdasakan nilai rata-rata dari pengukuran lingkar batang yang berada pada 
pangkal, tengah dan ujung batang tanaman. Jumlah cabang primer ditentukan berdasarkan jumlah 
cabang yang tumbuh pada batang tanaman, jumlah daun diamati dengan membuat lingkaran berdasarkan 
tajuk tanaman, kemudian dibagi menjadi empat bagian, jumlah daun dihitung pada satu bagian 
kemudian hasil perhitungan dikali empat. Jumlah bunga dan jumlah buah dihitung berdasarkan buah 
dan bunga yang tumbuh pada tiap tanaman.  

Data keragaan tanaman yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan sidik ragam dan 
apabila hasil sidik ragamnya menunjukkan pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji DMRT dengan taraf 
kepercayaan 95%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tinggi tanaman, lingkar batang dan lingkar tajuk tanaman 

kakao muda asal sambung pucuk tidak dipengaruhi secara signifikan oleh elevasi lahan. Apabila hasil 
penelitian pada elevasi <300 m dpl dibandingkan dengan elevasi >600 m dpl, terdapat peningkatan 
ukuran tinggi tanaman sebesar 5.4%. Ukuran lingkar batang tanaman kakao muda asal sambung pucuk 
relatif seragam pada setiap elevasi, yakni berkisar 17-20 cm. Variasi keragaan tanaman yang tidak 
signifikan dapat dihubungkan dengan data adaptasi tanaman kakao yang cukup luas. Tanaman kakao 
dapat dibudidayakan pada daerah dengan ketinggian 0 – 800 m dpl, dan bahkan dapat tumbuh sampai 
ketinggian tempat maksimum  1.200 m dpl (Somarriba dan Sampson 2018). 

Tabel 1.  Keragaan tajuk dan akar tanaman kakao muda asal sambung pucuk berdasarkan 
elevasi lahan 

Keragaan tanaman Elevasi lahan (m dpl) KK 

<300  300-600  >600  (%) 

Tinggi tanaman (cm-tan) 181.54±4.39 178.48±10.35 165.57±10.98 11.21 

Lingkar batang (cm-tan) 20.00±0.23 20.30±0.73 17.00±0.50 5.92 

Lingkar tajuk (cm-tan) 504.03±42.94 487.78±51.88 456.59±36.94 17.66 

Tinggi jorquette (cm)*) 19.81±0.74b 29.90±3.72a 27.80±2.14a 20.38 
Jumlah cabang primer 
(bh-tan) 

3.40±0.11 2.60±0.10 2.60±0.13 
10.79 

Jumlah daun (helai)*) 157.38±22.51a 98.05±9.24b 98.77±10.96b 35.48 
Keterangan: Nilai rataan yang diikuti dengan huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata 

berdasarkan hasil uji DMRT 5%. KK – koefisien keragaman (%). Bh-tan – buah per tanaman 
 
Batang primer adalah batang pokok yang merupakan struktur utama tanaman yang menjadi 

penopang tajuk dan tempat terbentuknya percabangan/jorquette. Cabang yang pertama terbentuk dari 
batang primer disebut cabang primer. Hasil penelitian pada tanaman kakao muda asal sambung pucuk 
tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam hal jumlah cabang primer, yakni berkisar 
2-3 cabang. Secara genus, Criollo dan Forastero memiliki cabang berkisar 4-5, dalam budidayanya 
dilakukan pemangkasan bentuk dengan menyisakan 3 cabang.  Tinggi jorquette dipengaruhi secara 
signifikan oleh ketinggian lokasi tumbuh tanaman. Tanaman yang tumbuh pada ketinggian <300 m dpl 
memiliki tinggi jorquette yang secara signifikan lebih pendek dibandingkan tanaman kakao lainnya di 
dataran 300-600 m dpl ataupun >600 m dpl. Meskipun lebih pendek, tanaman pada ketinggian <300 m 
dpl memiliki jumlah daun yang lebih banyak dan berbeda nyata dibandingkan kedua lokasi lainnya. 
Hasil penelitian sebelumnya oleh Kofidis et al. (2007) menunjukkan bahwa peningkatan elevasi dapat 
menyebabkan perubahan morfologi daun seperti jumlah, biomassa, ketebalan, dan luas daun serta 
kepadatan stomata. 
 
KESIMPULAN 

Tinggi tanaman, lingkar batang, lingkar tajuk, jumlah cabang primer, tidak dipengaruhi secara 
signifikan oleh elevasi lahan budidaya tanaman kakao muda asal sambung pucuk. Tinggi titik 
percabangan, jumlah daun dari elevasi <300 m dpl lebih besar secara signifikan dibandingkan elevasi 
>300 m dpl. 
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